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ABSTRAK 

Azizah, Nurul, 2025.  Analisis Perceraian Pada Pernikahan Usia Dini (Studi 

Kasus Pengadilan Agama Kabupaten Kediri). Skripsi, Program Studi  

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Agama Islam,Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Faridatus Sa’adah, M.Th.I. Pembimbing 2: Humaidi, S.HI., 

M.HI., Dipl.al. 

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Perceraian, Kasus 

Berbagai faktor melatar belakangi terjadinya perkawinan di bawah umur 

dan menjadi permasalahan besar apabila tidak terjadi perceraian, diperlukan analisa 

permasalahan yang tepat berdasarkan data yang akurat dan terpercaya serta solusi 

penyelesaian permasalahan tersebut. 

Pendekatan penelitian yang dipilih oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang tujuannya untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa, fenomena, sikap, maupun aktivitas 

sosial baik invidu maupun kelompok dengan karakteristik bahwa data dalam 

penelitian dinyatan dengan kondisi nyata yang dideskripsikan dengan berupa kata 

atau kalimat dengan merubah data menjadi angka maupun simbol. Jenis penelitian 

ini dapat disebut penelitian hukum empiris atau penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang cara pengaplikasiannya dengan meriset keadaan lapangan 

untuk mengumpulkan informasi dan data aktual. (Hamid, 2023) Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian studi kasus (case studies) yang mengkaji analisis 

perceraian pada pernikahan usia dini studi kasus Pengadilan Agama Kabupten 

Kediri 

faktor-faktor utama yang mendorong perceraian pasangan yang menikah di 

bawah umur di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri adalah: a. faktor ekonomi 

b.faktor fikiran belum dewasa c. faktor pihak ketiga/Perselingkuhan d. faktor tidak 

bertanggung jawab Dampak yang ditimbulkan dari kegagalan pernikahan akibat 

pernikahan dini ialah : a. dampak kehamilan bagi sang istri yang belum mencukupi 

umur untuk kesehatan kehamilan ibu dan anak b. dampak ekonomi dari keluarga 

yang akan dibina c. dampak kesehatan mental anatar suami dan istri  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 

peneliti menyimpulkan hal-hal berikut: 1. Faktor-faktor utama yang mendorong 

terjadinya perceraian pasangan dibawah umur di Pengadilan Agama Kabupaten 

Kediri penyebab dari adalah adanya faktor komunikasi yang kurang baik yang 

sering kali psangan tersebut acuh tak acuh dan saling tidak peduli juga pemikiran 

yang kurang dewasa serta masalah ekonomi dimana ketika nafkah kurang tentu. 2. 

Pernikahan dini berkontribusi terhadap kegagalan rumah tangga dan perceraian di 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri. Hal ini bisa dilihat berbagai faktor-faktor 

pasangan tersebut menikah usia dini. Faktor-faktor tersebut memicu terjadinya 

suatu konflik yang sangat rentan terjadinya suatu perceraian.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki karakteristik yang tidak 

dapat dihindari yaitu berinteraksi satu sama lain. Dalam praktiknya terkadang 

interaksi yang dilakukan menghasilkan gesekan karena perbedan cara pandang 

dan pola berpikir yang memunculkan suatu konflik. Dari konflik tersebut 

memunculkan pihak yang merasa dirugikan karena haknya merasa dilanggar 

oleh pihak yang lainnya. Konflik-konflik sedemikian rupa tidak dibiarkan 

begitu saja dan disitu tentu diperlukan  “dimana ada masyarakat, maka disitu 

perlu hukum”. Adanya hukum tetu di perlukan dalam kehidupan sosial dan 

mengatur kehidupan manusia, karena tanpa hukum kehidupan manusia supaya 

tidak semena-mena. Siapa yang kuat maka ia yang berkuasa. (Ariani et al., 

2021) 

Maka perlu kita ketahui di Indonesia terdapat 34 Provinsi yang setiap 

provinsi mempunyai suku dan budaya yang berbeda. Negara Indonesia 

sebenarnya sangat memperhatikan segala sesuatu yang berkembang sebagai 

peristiwa sosial dalam kehidupan masyarakat, khususnya permasalahan agama, 

kepercayaan, dan tradisi.oleh karena itu di atur dalam Undang Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menjadi landasannya. Hidup akan 

selalu mempunyai berbagai tantangan dan permasalahan didalamnya. Masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sosial kita serta masalah pribadi. (Umah, 

2020) 
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Setiap manusia diciptakan saling berpasang-pasangan, banyak 

keyakinan  dan pandangan spiritual, manusia di percaya  diciptakan untuk 

hidup berpasangan. Hal ini biasanya dianggap sebagai bagaian dari kodrat atau 

sifat alamiah manusia untuk saling melengkapi, saling mendukung, dan 

menjalani kehidupan bersama. Namun, dalam kehidupan nyata perjalanan 

untuk menemukan pasangan hidup semua orang pasti berbeda-beda. Ada yang 

membutuhkan waktu lebih lama, ada juga yang memilih hidup tanpa pasangan. 

Ini adalah bagian dari dinamika kehidupan yang unik bagi setiap orang. Banyak 

yang percaya bahwa pasangan tidak harus dalam bentuk hubungan romantis. 

(Alfa, 2019)  

Pernikahan adalah ikatan yang mengikatkan hubungan hati dan 

perasaan antara dua individu. Ini tidak hanya menciptakan ikatan keluarga, 

tetapi juga memperluas jaringan sosial dan nasab, serta membawa kelahiran 

generasi baru. Lebih dari itu, pernikahan membawa manfaat sosial yang luas 

bagi masyarakat, memperkuat hubungan antar individu dan golongan (Taefuri 

& Khusurur, 2023).  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

رًاَ  نسََباً فجََعلََه بشََرًا ال مَاۤءَِ مِنََ خَلَقََ الَّذِيَ  وَهُوََ صِه   قدَِي رًاَ رَبُّكََ وَكَانََ وَّ

Artinya: “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia 

menjadkan manusia itu (mempunyai) keturunan dan musaharah dan Tuhanmy 

adalah Maha Kuasa”. (Q.S. Al-Furqan 25: 54) 

Islam mengajarkan pernikahan untuk berbagai tujuan yang baik dan 

mulia, secara keseluruhan, Islam mengajarkan bahwa pernikahan adalah cara 

untuk menjalani hidup yang sesuai dengan kesucian manusia, memberikan 

keamanan dan dukungan emosional, sekaligus memenuhi tujuan spiritual yang 
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lebih tinggi. Pernikahan adalah suatu ikatan sakral dan sangat dihargai. 

Pernikahan dianggap sebagai bentuk ibadah kepada Allah dan jalan untuk 

menyempurnakan agama. Dalam Islam, pernikahan sangat dianjurkan dan 

dianggap sebagai sunnah yang mulia. Pernikahan dalam Islam bukan sekedar 

ikatan antara dua individu, tetapi merupakan jalan ibadah dan upaya untuk 

memenuhi sebagian tujuan hidup, yaitu menjaga kehormatan, menundukkan 

pandangan, dan melestariakn generasi yang beriman. (Putri & Yuliandari 

Gunatirin, 2020) 

Pernikahan dapat dilihat dari dua sisi, pernikahan sebagai perintah 

agama, sedangkan di sisi lain merupakan satu-satunya bentuk aktivitas seksual 

yang dihalalkan oleh agama. Ketika orang menikah Islam mencintai 

pernikahan dan segala akibat baik yang terkait dengan pernikahan, baik bagi 

yang bersangkutan, bagi masyarakat dan bagi umat manusia pada umumnya. 

Pernikahan adalah suatu perjanjian yang dilakukan oleh dua orang. Dalam hal 

ini perjanjian antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dengan tujuan 

materil yaitu membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal.  Dari sudut 

pandang ini dapat dipahami bahwa perkawinan merupakan langkah awal 

terbentuknya sebuah keluarga, kemudian setiap keluarga akan membentuk 

suatu kelompok yang akan membentuk kelompok warga negara dan pada 

akhirnya membentuk sebuah negara. Dapat disimpulkan bahwa perkawinan 

yang dilangsungkan atas dasar agama dan hukum dapat terjamin akan 

terbentuknya keluarga yang baik. (Shufiyah, 2021) 

Dalam Islam, melangsungkan pernikahan berarti menjalankan ajaran 

agama. Selain itu, perkawinan dianggap bukan hanya sebagai cara yang sangat 
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mulia untuk mengatur kehidupan menuju pintu perkenalan, namun juga 

sebagai cara untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 

agama. Namun, Islam juga memahami bahwa setiap orang memiliki jalan yang 

berbeda-beda. Jika seseorang tidak menikah karena alasan tertentu, tidak 

berarti mereka berdosa, asalkan mereka tetap menjaga diri dari hal-hal yang 

dilarang. Pernikahan dianjurkan dalam Islam sebagai bentuk ibadah, tetapi 

tetap ada ruang untuk pertimbangan sesuai kondisi masing-masing. (Sofyan 

Antoni, 2021) 

Di Indonesia, pernikahan dini telah menjadi fenomena budaya nasional 

yang mempunyai pengaruh besar terhadap pola kehidupan masyarakat di 

Indonesia. Indonesia menempati peringkat ke-37 dalam jumlah pernikahan di 

bawah umur dan peringkat ke-2 di Asia Tenggara. Tentu saja hal ini bukan 

sesuatu yang bisa dibanggakan karena berdampak pada kepadatan penduduk 

Indonesia, karena pernikahan berpotensi menyebabkan tingginya angka 

kelahiran. (Mauliddiyah, 2021) 

Di Jawa Timur telah melakukan penelitian diketahui bahawa Indonesia 

tahun 2017 kasus pernikahan anak, kasus kekerasan berbasis gender dan 

seksual, serta tingkat pengetahuan mengenai hak kesehatan seksual dan 

reproduksi merupakan 3 fakta yang saling berkaitan satu sama lain. Kenyataan 

ini tidak mengherankan, melihat data Pengadilan Agama yang diperoleh Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan (DP3AK) 

Jawa Timur. Kasus permasalahan perknikahan di bawah umur yang banyak 

terjadi di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri adalah kasus pernikahan dini, 

hal ini banyak terjadi karena pergaulan bebas yang menjadi penyebab utama 
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masyarakat. Sehingga jika hal ini terjadi maka akan banyak dampak 

negatifnya, yaitu menimbulkan permasalahan dalam keluarga, seperti 

meningkatnya angka perceraian, kesenjangan sosial, dan ketidak harmonisan 

dalam ikatan keluarga. (Putri & Yuliandari Gunatirin, 2020) 

Tujuan perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia, sejahtera, 

dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa untuk mewujudkan tujuan 

mulia tersebut harus didukung dengan kematangan fisik, materi dan mental 

setiap calon pengantin. Berbagai faktor melatar belakangi terjadinya 

perkawinan di bawah umur dan menjadi permasalahan besar apabila tidak 

terjadi perceraian, diperlukan analisa permasalahan yang tepat berdasarkan 

data yang akurat dan terpercaya serta solusi penyelesaian permasalahan 

tersebut. (Roihanah & Cornelia, 2019) 

Islam merupakan agama toleran yang memberikan jalan keluar ketika 

hubungan suami istri tidak dapat lagi melanjutkan pernikahan. Dengan kata 

lain, hubungan rumah tangga yang tidak dapat didamaikan sudah tidak 

mungkin lagi dipertahankan. Oleh karena itu Islam memberikan jalan 

keluarnya yaitu perceraian atau disebut dengan thalaq. Islam memperbolehkan 

perceraian karena alasan tertentu, namun perceraian dibenci Allah. Adapun 

yang menganggap perceraian sebagai solusi terakhir ketka ada suatu masalah 

yang tidak bisa diselesaikan atau tidak dapat dipertahankan. (Nur Rohmah 

Mutiah et al., 2024) Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang peneliti 

mengambil judul “ANALISIS PERCERAIAN PADA PERNIKAHAN 

USIA DINI (Studi Kasus Pengadilan Agama Kabupaten Kediri)” 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 

1. Apa faktor penyebab perceraian pada pernikahan dini menurut hakim di 

Pengadilan Agama Kabupaten Kediri? 

2. Apa alasan hakim mengabulkan permintaan perceraian akibat pernikahan 

usia dini di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perceraian pada pernikahan 

usia dini. 

2. Untuk mengetahui dan mengkaji alasan hakim mengabulkan perceraian 

pada pernikahan usia dini. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap supaya hasil penelitiannya dapat memberikan manfaat 

dan berguna berbagai pihak, diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan ilmu yang berkaitan dengan analisis perceraian pada 

pernikahan usia dini.  

b. Sebagai acuan peneliti selanjutnya, serta sebagai bahan literatur bagi 

yang membutuhkan sambungan pemikiran. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bertujuan agar berguna dan bermanfaat 

sebagai rujukan referensi. 
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a. Meningkatkan Pemahaman Masyarakat tentang resiko dan dampak 

negatif pernikahan dini, seperti kurangnya kesiapan emosional, 

finansial, dan psikologis. 

b. Pembuatan  Kebijakan yang Tepat Sasaran bagi kalangan akademisi, 

dan masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Islam Malang 

dalam mengkaji lebih dalam mengenai batasan usia menikah. 

Peningkatan batas usia pernikahan, edukasi pranikah, dan program 

pendampingan sebelum menikah. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional  memuat beragam  istilah yang digunakan dalam 

suatu pedoman untuk menghindari kesalahpahaman  terhadap yang digunakan 

dalam  penelitian ini. Adapun didefinisi operasional yang digunakan dalam  

penelitian ini, yaitu: 

1. Analisis Perceraian  

Menurut hukum Islam, perceraian dalam rumah tangga 

diperbolehkan tetapi perceraian sangat dibenci oleh Allah. Percerian dalam 

Islam dan hukum negara dapat dilakukan ketika terdapat alasan yang sah 

dan tidak bisa untuk rujuk kembali karena tidak ada keharmonisan dalam 

rumah tangga. Dalam hukum Islam, perceraian adalah jalan terakhir 

setelah semua usaha untuk memperbaiki hubungan seperti berdiskusi, 

konseling atau mediasi gagal dalam Islam boleh menjatuhkan talak. (Laeli, 

2021) 
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2. Pernikahan Dini 

Menurut pandangan Islam pernikahan dini diperbolehkan asalkan 

memenuhi syarat sah pernikahan: baligh, siap secara fisik dan mental, serta 

mampu memenuhi tanggung jawab sebagai suami atau istri. Namun, Islam 

juga menekankan pentingnya kebaikan dan menghindari kerugian. Islam 

tidak menetapkan usia khusus, tetapi mempertimbangkan kesiapan 

pasangan dalam menjalankan hak dan kewajiban dalam menjalankan 

hubungan rumah tangga.  Perempuan muda terlibat dalam kegiatan yang 

lebih konstruktif, seperti belajar tentang menjaga kesehatan reproduksi 

mereka dan mengambil bagian dalam inisiatif pemuda yang mencegah 

pernikahan dini dan pergaulan bebas. Tetaplah berada dalam pengawasan 

orang tuamu dan bekali dirimu dengan ilmu, ibadah, dan agama sebagai 

penghalang terhadap hal-hal buruk. (Ningrum & Anjarwati, 2021)
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

diatas, peneliti menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Faktor-faktor utama yang mendorong terjadinya perceraian pasangan 

dibawah umur di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri penyebab dari 

adalah adanya faktor komunikasi yang kurang baik yang sering kali 

psangan tersebut acuh tak acuh dan saling tidak peduli juga pemikiran 

yang kurang dewasa serta masalah ekonomi dimana ketika nafkah kurang 

tentu. Salah satu yang menjadi pemicu pertengkaran dan akhirnya 

memutuskan berpisah kemudian karena perbedaan gaya hidup, faktor lain 

juga disebabkan banyak diantara mereka karena pikiran yang masih labil 

belum dewasa sehingga ketika terjadi suatu masalah mereka tidak mampu 

menyelesaikan secara dewasa, faktor KDRT, faktor pihak ketiga dan 

faktor tidak bertanggung jawab. 

2. Hakim memiliki beberapa alasan untuk mengabulkan suatu perceraian 

dalam pernikahan, terkhusus pada pernikahan dini sebagaimana peneliti 

melakukan wawancara dan observasi di Pengadilan Agama Kabupaten 

Kediri sebagai berikut :  

a. Ketidaksiapan psikologis dan emosional 

b. Ketidaksiapan ekonomi 

c. Tekanan dari keluarga atau pernikahan paksaan 

d. Perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus 



67 
 

 
 

e. Masalah pendidikan dan masa depan 

f. Permohonan cerai talak oleh suami atau cerai gugat oleh istri 

 

B. Saran 

1. Kepada masyarakat 

Masyarakat yang akan menikah pada usia dini alangkah baiknya 

memikirkan konsekuensi yang akan dihadapi supaya ketika terjadi suatu 

permasalahan dalam rumah tangga dapat membuat keputusan yang lebih 

dan menghindari dari suatu proses perceraian. 

Penting bagi anak muda di Indonesia khususnya di wilayah 

Kabupaten Kediri untuk menyadari masalah perceraian akibat pernikahan 

usia dini dan menambah wawasan atau mempelajari efek samping 

pernikahan usia dini. 

2. Lembaga Pengadilan Agama Kabupaten Kediri 

Hendaknya setiap permohonan dispensasi nikah pada pernikahan 

usia dini diperketat supaya angka perceraian dapat menurun pertahunnya.
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